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Abstrak

Sebagai provinsi yang menganut budaya matrilineal, harusnya Sumatera Barat terhitung rendah
dalam angka kekerasan dalam rumah tangga, namun tercatat masih banyak wanita mengalami
kekerasan dalam rumah tangga. Penelitian ini meneliti apakah terdapat hubungan makna dalam
hidup (Meaning in life) terhadap penerimaan diri (Self-acceptance) pada wanita minang korban
kekerasan dalam rumah tangga di Sumatera Barat. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, dengan karakteristik seorang wanita minang yang usia
pernikahannya minimal dua tahun yang telah mengalami kekerasan dalam rumah tangga dan
berdomisili di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu Meaning in Life
Questionare oleh Steger dan Self-Accepance Scale oleh Berger. Dari 40 responden, mendapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara meaning in life terhadap self-acceptance pada wanita
minang korban kekerasan dalam rumah tangga di Sumatera Barat dan berkorelasi positif, dimana
semakin tinggi makna dalam hidup seorang wanita korban kekerasan dalam rumah tangga maka
semakin tinggi pula penerimaan dirinya, dan hal yang sama berlaku sebaliknya.

Kata Kunci: Kekerasan dalam rumah tangga, Penerimaan diri, Makna dalam
hidup, Minangkabau
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PENDAHULUAN

Manusia butuh berososialisasi
dengan manusia lain, dan dari interaksi
inilah muncul rasa peduli, hingga rasa
cinta yang berujung di pernikahan atau
perkawinan. Pernikahan merupakan
suatu hal yang bersifat religious dimana
laki-laki dan perempuan yang cukup
umur bersatu dan hidup bersama,
hingga memiliki keturunan (Makalew,
2013). Di Indonesia, masih banyak yang
menanam budaya patriarki yang
berointasi kepada kekuasaan dan
kedudukan yang lebih kepada laki-laki
segingga kedudukan perempuan di
kesampingkan (Astuti et al. 2006).

Salah satu masalah sosial yang
menarik perhatian pemerintah
Indonesia bahkan dunia adalah
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
(Oyekale, 2014). KDRT bukanlah hal
yang baru didengar, kasus ini sudah
banyak terjadi. KDRT merupakan suatu
perbuatan yang dapat berefek pada
fisik, seksual, psikologis di ranah
keluarga. (UU No.23 Tahun 2004).
KDRT dapat memberi dampak pada
korbannya berupa masalah kesehatan
fisik, dan gangguan psikologis, meliputi
perasaan depresi, cemas, takut, rasa
bersalah, malu dan stress sehingga
membuat resiko bunuh diri meningkat
(Davies & Dreyer, 2014; Bostock et al,,
2009).

Catatan dari Komnas
Perempuan, jumlah kasus kekerasan
pada perempuan ditahun 2018
meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya. (Komnas Perempuan,
2019). Dari data yang dikumpulkan,
KDRT lah yang dianggap menonjol,
yaitu lebih dari 9000 kasus, dengan
ketegori kekerasan fisik, seksual, psikis
dan ekonomi.

Berbeda dengan masyarakat di
Indonesia yang menganut budaya
patriarki, masyarakat Sumatera Barat
menganut budaya matrilineal, dimana
perempuan merupakan gender yang
dihormati dan ditinggikan masyarakat
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Minangkabau (Ariani, 2016).
Kenyataannya, walaupun mayoritas
penduduknya merupakan asli suku
Minangkabau dimana sangat

memegang kuat kebudayaannya, di
Sumatera Barat semestinya KDRT tidak
terjadi, akan tetapi kasus ini menjadi
salah satu permasalahan dengan
presentase yang cukup tinggi (Rafikah
& Rahmawati, 2015).

Nurani Perempuan Woman
Crisis Center (NPWCC) (dikutip dari
padangkita.com) mengatakan sejak
tahun 2013, angka kasus KDRT
disumbar meningkat mulai dari 30
kasus sampai lebih 40 kasus di 2016.
Salztman et al. (dalam Pinsof & Lebow,
2005) mengatakan bahwa KDRT
termasuk kedalam bentuk dari Intimate
Partner Violence, yaitu kekerasn fisik,
seksual, maupun psikologis dan
emosional yang ditunjukkan oleh
pasangan (Pinsof & Lebow, 2005).

Dalam keluarga, pasangan suami
istri perlu ada komunikasi yang baik
(Baihaqi et al., 2018). Berdasarkan hasil
wawancara awal yang telah peneliti
lakukan, bentuk kekerasan yang dialami
subjek ialah kekerasan verbal. Dimana
sang suami menggunakan kata-kata
yang membuatnya merasa tersinggung
seperti menuduh subjek dengan
tuduhan yang tidak-tidak, dan pernah
tidak komunikasi satu sama lain selama
satu minggu. Menurut kesaksian sang
anak, saat tidak berkomunikasi dengan
suami sang anak sering melihat subjek
menangis sendiri di kamar dan terjadi
cukup sering. Dalam situasi ini, sang
anak berperan sebagai penengah pada
konflik yang terjadi antara kedua orang
tuanya.

Namun pada beberapa wanita
korban kekerasan dalam rumah tangga,
masih ada yang masih melanjutkan
kehidupan rumah tangganya, perilaku
ini disebut battered woman syndrome
(BWS). BWS biasanya ditemukan pada
wanita mengalami kekerasan fisik,
seksual bahkan psikis dari pasangannya
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yang dimana mereka merasa takut dan
membatasi responnya untuk
menghadapi serangan pasangannya
daripada fokus pada bagaimana cara
untuk menhindarinya (Allard, 1991;
Walker, 2009). Sindrom ini terdiri atas
tiga aspek, meliputi tingkat trauma yang
tinggi, rendahnya self-esteem, dan
ketertarikan paradoks yang mengikat
pada pelaku kekerasan (Dutton &
Painter, 1993).

Para korban KDRT biasanya
memiliki penerimaan terhadap dirinya

sendiri. Self-acceptance merupakan
sebuah komponen dasar dalam
pemulihan, dimana individu dapat

memenuhi tujuan minimal penguatan
untuk berbagai kebutuhan (De Nardo et
al, 2016; Mearns, 1989) dan dapat
menerima diri mereka tanpa syarat
(Ellis, dalam Chamberlain & Haaga,
2001). Penerimaan diri merupakan
dimensi dari kesejahteraan (Well-
being), dimana mereka menyadari
kekurangan mereka, namun mereka
dapat menerima itu dengan ikhlas (Ryff
& Keyes, 1995; Daretta, 2018). Sheerer
(1957) berpendapat bahwa orang yang
telah menerima dirinya sendiri ialah
seseorang yang telah memiliki prinsip
dalam hidup dimana ia dapat menerima
kritik dan masukan dari orang lain,
tidak merasa malu dengan keadaannya
sekarang serta yakin dengan potensi
yang ada sehingga tidak merasa takut
lagi jika mengalami kegagalan.

Peneliti  ingin = mengetahui
bagaimana para korban  KDRT
mendapatkan makna dalam hidupnya
dari peristiwa yang mereka alami.
Kesempatan untuk dapat menemukan
makna  dalam  hidup  biasanya
didapatkan dari penderitaan dan
keadaan sulit dalam hidup mereka
(Davies & Dreyer, 2014). Makna hidup
(meaning in life). Meaning in life
merupakan motif yang signifikan pada
manusia yang berasal dari bawaan sejak
lahir dalam sifat manusia mengandung
komponen kognitif, motivasi dan afektif
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(Dezutter et al., 2014; Li et al,, 2019).
Terdapat tiga cara dalam menemukan
meaning in life, pertama, melakukan
sesuatu yang akan menjadi sebuah
pencapaian; kedua, mengalami sesuatu
atau bertemu seseorang, yang dapat
menimbulkan rasa mencintai orang lain
dengan keunikan mereka masing-
masing; dan ketiga pengambilan sikap
terhadap penderitaan sendiri yang
mengubah suatu peristiwa menjadi
pencapaian manusia (Frankl, 2006).
Steger et al., (2006) mengatakan
meaning in life merupakan sebuah
makna yang dibuat, dari sesuatu yang
berkenan dengan sifat dan keberadaan
seseorang. Terdapat dua dimensi dari
meaning in life, antara lain: Presence of
Meaning (kehadiran makna), dimana
dapat membuat seseorang mampu
mengatur dan menyusun hidup mereka
dan Search for Meaning (pencarian
makna), dimana bagaimana seorang
individu berusaha menemukan makna
dalam hidup mereka (Steger et al,

2006). Meaning in life dapat
mengakibatkan  turunnya  tingkat
trauma, depresi bahkan keinginan

bunuh diri (Gross, 2019).

Melihat dari dampak-dampak
yang ditimbulkan dari KDRT sendiri
yang mulai dari efek fisik hingga psikis
korban, sehingga dalam menyikapi
perilaku atau perasaan tersebut,
peneliti ingin mengetahui apakah
korban  KDRT ini (istri) bisa
mendapatkan makna dalam hidupnya
sehingga dapat bertahan sampai
sekarang dan mampu menerima dirinya
dengan baik. Peneliti juga ingin melihat
dan meneliti mengenai hubungan
makna dalam hidup (meaning in life)
terhadap penerimaan diri (Self-
acceptance) seorang istri korban KDRT
ini, karena tidak sedikit pula sampai
bunuh diri karena tidak tahan
menghadapi perilaku aggresif sang
suami dank arena itulah penelitian ini
dibuat untuk menemukan peran makna
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dalam hidup terhadap penerimaan diri
seorang wanita korban KDRT.

METODE
PARTISIPAN

Penelitian ini merupakan
kuantitatif dan menggunakan subjek
sebanyak 40 orang. Responden dipilih
menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling
merupakan teknik pemilihan partisipan
dengan karakteristik yang telah
ditentukan (Winarsunu, 2009). Kriteria
yang ditetapkan adalah seorang wanita
minang dengan wusia pernikahan
minimal 2 tahun yang pernah
mengalami KDRT baik yang masih
bertahan dengan suaminya maupun
telah berpisah dengan suaminya yang
berdomisili di Sumatera Barat.

PENGAMBILAN DATA

Pengumpulan data diambil
dengan cara memberikan kuesioner
kepada responden. Data diambil

menggunakan dua alat ukur, Meaning in
Life Quistioners (MLQ) yang dibuat oleh
Steger (2009) yang berupa kuisioner
untuk melihat bagaimana seseorang itu
memaknai hidupnya dengan dasar dua
dimensi yang  dikembangkannya
(presence of meaning dan search of
meaning). MLQ terdiri atas 10 item (5
dari dimensi kehadiran makna, dan 5
lagi dari menari makna) yang berupa
pengskoran dari 1 sampai 7. Dimana, 1
untuk sangat tidak benar dan 7 sangat
benar. Selanjutnya  menggunakan
Berger’s self-acceptance scale yang
dibuat oleh Berger (2006) yang terdiri
atas 36 pernyataan yang menggunakan
skala likert, dimana, 1 merupakan
jawaban sangat tidak setuju dan 5
merupakan jawaban sanagat setuju.

TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional. Metode korelasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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Peason product moment. Penelitian ini
dibantu software SPSS 25.0 dalam
menganalisis datanya.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode uji Pearson Product Moment
Correlation Test dalam menanalisis
datanya dan telah memenuhi dua
persyaratan terlebih dahulu, yaitu
datanya harus bersifat normal dan
linear (Usman, 2011). Penelitian ini
menggunakan uji normalitas One-
Sample Kormogolov-Smirnov  Test
dengan bantuan software SPSS versi
25.0. Berdasarkan uji normalitas dan
linearitas yang diperoleh disimpulkan
variabel meaning in life dan
penerimaan diri berdistribusi normal
dan linear atau searah.

Setelah didapatkan hasil uji
kedua data bersifat normal dan linear,
maka dilakukan uji hipotesis (Utami,
2013). Hipotesis nol (Ho) dalam
penelitian ini berbunyi tidak ada
hubungan antara meaning in life
terhadap penerimaan diri wanita
korban KDRT di Sumatera Barat.
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha)
dalam penelitian ini berbunyi terdapat
hubungan antara meaning in life
terhadap penerimaan diri wanita
korban KDRT di Sumatera Barat.

Berdasarkan  uji  hipotesis
menggunakan uji Pearson Product
Moment Correlation Test, didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara
meaning in life dengan penerimaan diri
wanita yang mengalami KDRT di
Sumatera Barat.

Kategorisasi skor digunakan
untuk mendapatkan gambaran
mengenai distribusi skor skala pada
responden dan sebagai sumber
informasi  mengenai  keadaannya
terhadap variabel yang diteliti (Azwar,
2010). Pada penelitian ini, kategorisasi
skornya adalah sebagai berikut.

Tabel 1, Kategorisasi Skor Meaning in Life
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Skor  Kategorisasi Jumlah Presentase
X<21 Rendah
21<X Sedang 29 72.5%
<35
X>35 Tinggi 11 27.5%
Berdasarkan tabel 1, dapat

dilihat bahwa tidak terdapat responden
dengan skor meaning in life yang
rendah, 29 atau 72,5% responden
dengan skor meaning in life sedang dan
11 atau 27,5% responden dengan skor
meaning in life yang tinggi.

Tabel 2, Kategotisasi Skor Penerimaan Diri

Skor  Kategorisasi Jumlah Presentase
X< Rendah 2 5%
46.67
46.67 Sedang 22 55%
<X<
73.33
X> Tinggi 16 40%
73.33

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa
sebanyak lima persen atau ada dua
responden dengan skor Penerimaan
diri yang rendah, 55% atau 22
responden dengan skor penerimaan
diri pada kategori sedang dan 40% atau
sebanyak 16 responden dengan skor
penerimaan diri pada kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hipotesis
yang diterima adalah (Ha) dimana
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara meaning in life
terhadap penerimaan diri wanita
korban KDRT di Sumatera Barat.

Meaning in life merupakan
kemampuan memahami hidup, dunia
dan tujuan seseorang (Dezutter et al,
2014) yang dapat berperan sebagai
pelindung kesehatan mental para
korban KDRT. Semakin rendah meaning
in life seseorang maka besar
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kemungkinannya mereka memiliki
gangguan kecemasan, depresi, trauma,
dan gangguan lainnya (Yek et al., 2017;
Gross et al, 2019; Li et al, 2019).
Labronici (2012) dalam penelitiannya
menemukan salah  satu  faktor
timbulnya resiliensi korban KDRT
adalah adanya peran dari meaning in
life yang didapat dari dukungan sosial
mereka. Dengan meaning in life, para
korban KDRT ini akan mencari makna
dalam hidupnya dari mencontoh orang-
orang yang menjadi role model dari
pengalaman mereka (Jacinto et al,
2010).

Nilai korelasi yang di dapatkan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa
meaning in life dan penerimaan diri
pada wanita korban kekerasan dalam
rumah tangga di Sumatera Barat
memiliki hubungan yang positif atau
searah. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kemampuan dalam
memaknai hidup, maka semakin baik
pula penerimaan diri seseorang. Begitu
pula sebaliknya, jika seseorang tidak
memiliki kemampuan yang baik dalam
memaknai hidup, maka ia tidak akan
dapat menerima dirinya dengan baik.

Selain dapat memaknai
hidupnya seperti apa, korban KDRT
harus dapat menerima dirinya, agar
dapat menghindari timbulnya masalah-
masalah psikologis, sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Atsari
dan Kahija (2014), bahwa setelah
mengalami proses penerimaan diri,
para korban KDRT akan memiliki
pandangan positif mengenai
pengalamannya tersebut. Orang yang
dapat menerima diri dan keadaan
dirinya dapat terhindar dari hal-hal
atau perilaku yang dapat menimbulkan
gangguan psikologis dalam dirinya
seperti menyalahkan diri sendiri atas
keadaan yang terjadi (Lassiter &
Ceballos, 2018), penelitian yang
dilakukan oleh Huang et al. (2020)
menemukan penerimaan diri dapat
menjadi salah satu faktor yang dapat
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menahan munculnya gangguan
kesehatan mental dibantu oleh
dukungan sosial yang baik.

Berdasarkan uji kontribusi yang
telah dilakukan, besar kontribusi
meaning in life terhadap penerimaan
diri memiliki nilai determinasi yang
terbilang kecil, yaitu sebesar 0,120. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa meaning
in life memiliki kontribusi dalam
penerimaan diri wanita korban KDRT di
Sumatera Barat, sebesar 12% dan
sisanya (88%) dijelaskan dalam faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Berdasarkan kategorisasi skor
didapatkan hasil bahwa wanita korban
KDRT di Sumatera Barat memiliki
kemampuan dalam memaknai
hidupnya dalam kategori sedang dan
tinggi, artinya mereka dapat memaknai
hidup mereka dengan baik. Sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Yek, et
al. (2017), individu dengan nilai yang
tinggi pada kedua aspek meaning in life
memiliki kecemasan yang lebih rendah
dibandingkan dengan yang hanya tinggi
pada salah satu aspeknya. Dengan
kemampuan memaknai hidup yang
baik, individu dapat terhindar dari
gangguan-gangguan psikologis yang
dapat menganggu kehidupannya.

Sedangkan dalam kemampuan
menerima dirinya, wanita korban KDRT
di Sumatera Barat berada di taraf
sedang dan tinggi, namun masih ada
beberapa yang masih rendah dalam
penerimaan dirinya. Artinya, walaupun
masih ada yang rendah dalam
penerimaan dirinya, namun sebagian
besar wanita korban KDRT di Sumatera
Barat dapat menerima dirinya dengan
baik dan untuk beberapa wanita korban
KDRT di Sumatera Barat yang rendah
dalam penerimaan dirinya. Religiusitas,
dan keyakinan diri, sosial dan
interpersonal merupakan faktor dalam
proses penerimaan diri individu
(Christianty, Whardana, 2013; Stevens
etal., 2020).
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KESIMPULAN
Dengan tingkat Kkontribusinya
sebesar 12%, namun memiliki

hubungan yang positif antara meaning
in life terhadap penerimaan diri diri
wanita korban KDRT di Sumatera Barat.
Artinya, semakin tinggi makna dalam

hidup  seorang wanita  korban
kekerasan dalam rumah tangga maka
semakin tinggi pula penerimaan

dirinya, dan hal yang sama berlaku
sebaliknya.

Pada kategorisasi skor meaning
in life, tidak ada wanita yang
mengalami KDRT di Sumatera Barat
dengan skor meaning in life yang
rendah, 72,5% wanita yang mengalami
KDRT di Sumatera Barat dengan skor
meaning in life sedang dan sisanya
wanita yang mengalami KDRT di
Sumatera Barat dengan skor meaning in
life yang tinggi. Pada kategori skor
penerimaan diri, tercatat 5% wanita
yang mengalami KDRT di Sumatera
Barat dengan skor penerimaan diri
yang rendah, 55% wanita yang
mengalami KDRT di Sumatera Barat
dengan skor penerimaan diri pada
kategori sedang dan 40% wanita yang
mengalami KDRT di Sumatera Barat
dengan skor penerimaan diri pada
kategori tinggi.

SARAN

Peneliti memberi saran pada
semua wanita korban KDRT untuk
dapat memaknai hidupnya dan
menerima dirinya dengan baik, karena
kalau kita dapat memaknai diri dengan
baik, maka penyakit mental tidak akan
muncul dan tidak dapat memperburuk
keadaan. Serta dapat menerima diri
sendiri, jangan malu untuk speak up
karena berdamai dengan diri sendiri
dan diharaplan dapat mencari soilusi
terhadap permasalahan yang dihadapi
sehingga dapat lebih bahagia dan
terhindar dari masalah-masalah
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psikologis yang timbul seperti trauma,
gangguan kecemasan dan depresi.

Untuk peneliti selanjutnya yang
menggunakan variabel ini, ada baiknya
melakukan wawancara awal dengan
responden secara langsung dan lebih
mendalam. Dan dalam pengambilan
datanya, sebaiknya di perhatikan
dengan benar agar terhindar dari faking
yang dilakukan responden
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